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Abstrak. Kontribusi Manajemen Supervisi Pengawas, Terhadap Kinerja Guru Penjas Sekolah Dasar Di Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. (Dibimbing oleh Andi Ihsan dan Ramli).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; Kontribusi Manajemen Supervisi Pengawas, Terhadap Kinerja Guru Penjas Sekolah Dasar Di Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif. Populasinya adalah Guru pendidikan jasmani dengan sampel 28 orang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif dan analisis regresi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi manajemen supervise pengawas pada SD sekecamatan Donri-donri di  Kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan sebesar 67,8%.
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Pendahuluan

Pengawasan sekolah  dalam  melaksanakan supervisi  merupakan hal  yang sangat penting  dalam proses  pendidikan dan pengajaran.Guru sebagai pengajar  sekaligus pendidik diharapkan  selalu berupaya  meningkatkan kinerjanya, dengan demikian dapat  menjakan tugasnya  di sekolah dengan baik,  dengan demikian  dapat  menjalankan tugasnya  di sekolah  dengan baik pula. Untuk meningkatkan kinerja  guru maka dia  harus  mendapat supervisi dari pengawas  secara tepat  serta  berkesinambungan. Pelaksanaan supervisi  dapat  dilaksanakan dengan baik, jika pengawas sekolah  mengunakan teknik-teknik  supervisi yang  tepat  dan  sesuai  dengan  permasalahan yang  disupervisi. Dalam  proses supervisi   sangat  diharapkan   berjalan  dengan  baik  dalam  hal  ini   manajemen  harus berjalan dengan baik, sehingga  tujuan   supervisi   yang  diharapkandapat tercapai terutama dalam mempengaruhi dan meningkatkan  kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.


Kegitan supervisi  yang  dilakukan  pengawas  sekolah dalam pembelajaran pendidikan jasmani,  adalah mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan   proses     pembelajaran    dan  evaluasi  proses  serta   hasil   pembelajaran.Menurut Arikunto  (dalam Suhardan)  bahwa  pembelajaran   merupakan  inti   kegiatan   sekolah,  peristiwa  dimana   para  siswa   sedang  dalam   proses  belajar”, sehingga   tujuan   supervisi   pembelajaran   untuk   meningkatkan    mutu  proses    dan   hasil   pembelajaran. Praktek  supervisi   dilaksanakan   berdasarkan   manajemen    tradisional   yang   memandang     guru sebagai    pelaksana   kurikulum     dan    sistim    pengajaran    belaka’.

.Beban    kerja   pengawas yang   harus   dilakukan   adalah   375  jam   perminggu untuk   melaksanakan pembinaan, pemantauan, penilaian   dan  bimbingan  di sekolah.Hal  ini  membuat   pengawas  harus  melakukan kunjungan  minimal  1 kali  dalam  satu  bulan   dan   waktu   kunjungan   ke   sekolah –sekolah   minimal 8  jam  dalam  satu   sekolah, meskipun kenyataannya dilapangan belum terlaksana dengan baik, bahkan terkadang   pengawas   hanya   berada   di sekolah   selama  1  atau   2 jam setiap kunjungannya.


Salah  satu   fungsi   pengawas kepemimpinan   yaitu   mengawas,   mengarahkan,  pembelajaran sampai  pada   tahap  pembelajaran  di sekolah, disebabkan   intensitas    pertemuan  rapat   yang   diikuti,   baik  itu  rapat   yang   dilakukan   oleh  guru.   namun   hal   itu   sering  tidak  dilaksanakan   pemantuan   pembinaan  langsung   terhadap   guru  dengan  baik.Salah   satu  permasalahan   di  Kabupaten   Soppeng  dalam   hal   pengawasan  yaitu   belum   terdapatnya   pengawas   khusus   dalam bidang   pendidikan   jasmani  olahraga   dan  kesehatan, sehingga selama  ini    pengawas    yang   melakukan  supervisi   terhadap   guru  pendidikan jasmani  olahraga dan kesehatan  adalah  pengawas umum Taman Kanak-kanak/Sekolah Dasar,  sebagian   besar   pengawas yang   ada di Kabupaten   Soppeng berasal  dari   guru  umum  (guru  kelas)  sekolah.
Rangkuman hasil uji normalitas data supervisi pengawas di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng
	Variabel
	K- SZ
	Sig.
	(
	Ket.

	Supervisi 
	0,758
	0,613
	0,05
	Normal


Berdasarkan tabel 4.3 di atas, merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas data supervisi pengawas di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng diperoleh nilai Kolmogrov-Simirnov Z (K-SZ) = 0,758 dengan tingkat signifikan (Sig) = 0,613 lebih besar dari pada nilai ( 0,05 atau taraf signifikan 95%. Dengan demikian data supervisi pengawas di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng yang diperoleh berdistribusi normal.

Rangkuman hasil uji normalitas data kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng.
	Variabel
	K- SZ
	Sig.
	(
	Ket.

	Kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada SD kabupaten Soppeng
	0,839
	0,483
	0,05
	Normal


Berdasarkan tabel 4.4 di atas, merupakan rangkuman hasil pengujian normalitas data kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng diperoleh nilai Kolmogrov-Simirnov Z (K-SZ) = 0,839 dengan tingkat signifikan (Sig) = 0,483 lebih besar dari pada nilai ( 0,05 atau taraf signifikan 95%. Dengan demikian data kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng yang diperoleh berdistribusi normal.

Hasil Pengujian Analisis Regresi manajemen supervisi pengawas terhadap kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng.
Analisi Regresi dilakukan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis regresi yang digunakan adalah analisi regresi ganda (R) pada taraf signifikan 95% atau ( 0,05. Hasil analisi regresi secara lengkap dapat dilihat pada lampiran, sedangkan rangkuman hasil analisis tercantum pada tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5. Hasil analisi regresi manajemen supervisi pengawas terhadap kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng
	Hipotesis
	N
	R
	Rs
	F
	t
	Sig

	Kontribusi manajemen supervisi pengawas terhadap kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng
	28
	0,823
	0,678
	54,699
	7,396
	0,000


Berdasarkan tabel 4.5 di atas, bahwa ada kontribusi manajemen supervisi pengawas terhadap kinerja guru penjas sekolah dasar di kecamatan donri-donri kabupaten soppeng. Hal ini dibuktikan dengan diperoleh nilai regresi (Ro) 0,823 dengan tingkat signifikan (0,000) <( 0,05, untuk nilai R Square (koefisien determinasi) 0,678. Hal ini berarti 67,8% pelaksanaan supervisi akademik memberi kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada SD sekecamatan Donri-donri di kabupaten Soppeng. Sedangkan sisanya (100% - 67,8% = 32,2%) disebabkan oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian. 

Dari uji anova atau Ftest, didapat Fhitung adalah 54,699 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena tingkat signifikan (0,000) jauh lebih kecil dari ( 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi pelaksanaan manajemen supervisi akademik memberi kontribusi terhadap kinerja guru pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan pada SD sekecamatan Donri-Donri di kabupaten Soppeng (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Sedangkan untuk uji-t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel dependen (kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan). Nilai thitung diperoleh 7,396 terlihat pada lampiran kolom Sig/Significance adalah 0,000, atau tingkat signifikan jauh di bawah ( 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima atau koefisien regresi signifikan, atau supervisi akademik pada SD sekecamatan Donri-Donri di kabupaten Soppeng benar-benar mempunyai kontribusi yang signifikan terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Dengan demikian terdapat kontribusi manajemen supervisi akademik pada SD sekecamatan Donri-Donri di kabupaten Soppeng terhadap kinerja guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan sebesar 67,8%. 

Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Terdapat kontribusi manajemen supervisi pengawas pada SD sekecamatan Donri - donri di kabupaten soppeng terhadap kinerja guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan
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